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1. Sidang MK Permainan Belaka Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di grup whatsapp, tentang keputusan MK yang diumumkan. Dalam narasinya            
menyatakan bahwa sidang MK hanya permainan belaka. 
 
Faktanya, Kasubdit I Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri, Kombes Dani Kustoni            
menyatakan bahwa berita tersebut adalah bohong dan atau menghina suatu penguasa atau            
badan umum dan pencemaran nama baik terhadap Mahkamah Konstitusi. 
Link Counter : 
https://news.detik.com/berita/d-4611658/polisi-tangkap-penyebar-hoax-sidang-mk-permainan-
belaka  
  

https://news.detik.com/berita/d-4611658/polisi-tangkap-penyebar-hoax-sidang-mk-permainan-belaka
https://news.detik.com/berita/d-4611658/polisi-tangkap-penyebar-hoax-sidang-mk-permainan-belaka
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2. Sengketa Pilpres Antara BPN Melawan TKN Berlanjut ke Mahkamah          
Internasional Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial foto-foto penampakan sidang yang berlangsung di International Court            
of Justice (ICJ) atau Mahkamah Internasional. Foto-foto tersebut diberi narasi bahwa           
sengketa pilpres antara BPN melawan TKN berlanjut ke Mahkamah Internasional.  
 
Berdasarkan penelusuran, foto-foto tersebut bukanlah foto sidang BPN melawan TKN di           
Mahkamah Internasional. Foto-foto ini merupakan kumpulan foto sidang yang pernah dilalui           
oleh Mahkamah Internasional yang dipublikasikan melalui situs resminya icj-cij.org. Selain itu           
paslon 02 Prabowo-Sandi telah memastikan tidak membawa persoalan sengketa pilpres ke           
Mahkamah Internasional. Politisi Partai Gerindra, Andre Rosiade mengklaim bahwa tidak ada           
kewenangan dari Mahkamah Internasional untuk menangani sengketa pilpres lantaran         
Mahkamah Internasional kebanyakan menangani sengketa perselisihan antar negara, bukan         
perseteruan dalam negeri. 
Link Counter : 
https://www.icj-cij.org/en/multimedia/58e761f588fa3f2b5c183717  
https://www.icj-cij.org/en/multimedia-cases  
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190630143400-32-407719/prabowo-tak-bawa-sen
gketa-pilpres-ke-mahkamah-internasional  
  

https://www.icj-cij.org/en/multimedia/58e761f588fa3f2b5c183717
https://www.icj-cij.org/en/multimedia-cases
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190630143400-32-407719/prabowo-tak-bawa-sengketa-pilpres-ke-mahkamah-internasional
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190630143400-32-407719/prabowo-tak-bawa-sengketa-pilpres-ke-mahkamah-internasional
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3. Pencurian Uang Nasabah BNI Lewat IT Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar kembali pesan singkat di media sosial whatsapp yang menceritakan penipuan dan            
pencurian uang semakin canggih lewat IT cyber. 
 
Faktanya menanggapi hal tersebut, BNI kemudian melakukan klarifikasi dengan menyatakan          
bahwa pesan singkat yang kembali beredar tersebut guna meningkatkan keamanan, serta           
kenyamanan nasabah BNI, telah mengubah format SMS Banking untuk Transfer dan BNI            
Debit Online (BDO) atau Virtual Card Number (VCN). 
Link Counter : 
https://www.msn.com/id-id/berita/nasional/bni-bantah-ada-pencurian-uang-nasabah-lewat-sist
em-it/ar-AABzLol  
https://www.viva.co.id/berita/viva-fakta/1150233-hoax-pencurian-uang-nasabah-bni-lewat-sist
em-it  
  

https://www.msn.com/id-id/berita/nasional/bni-bantah-ada-pencurian-uang-nasabah-lewat-sistem-it/ar-AABzLol
https://www.msn.com/id-id/berita/nasional/bni-bantah-ada-pencurian-uang-nasabah-lewat-sistem-it/ar-AABzLol
https://www.viva.co.id/berita/viva-fakta/1150233-hoax-pencurian-uang-nasabah-bni-lewat-sistem-it
https://www.viva.co.id/berita/viva-fakta/1150233-hoax-pencurian-uang-nasabah-bni-lewat-sistem-it
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4. Helikopter TNI AD Ditembak KKSB Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa helikopter TNI            
AD ditembak KKSB(Kelompok Kriminal Sipil Bersenjata). 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran, Kapendam XVII Cenderawasih Kolonel Infantri         
Muhamad Aidi menegaskan bahwa tidak ada helikopter milik TNI AD yang ditembak            
Kelompok Kriminal Sipil Bersenjata (KKSB). Muhamad Aidi juga berharap agar masyarakat           
tidak mudah percaya dengan informasi tersebut. Beliau juga menjelaskan bahwa memang           
pernah ada insiden helikopter milik TNI AD mengalami kecelakaan tahun 2011 di            
Mapenduma, Kabupaten Nduga. Dari data yang ada, insiden yang terjadi pada 16 Mei 2011              
sekitar pukul 11.10 WIT bertempat di Distrik Mapenduma, Kabupaten Nduga, akibat           
pendaratan darurat yang dilakukan Helly Bell milik TNI AD jenis HA-5105 Nomor 412 dengan              
Co. 0418.45 S- 138.1470 E. 
Link Counter : 
https://papuanews.id/2019/06/27/helikopter-tni-ad-ditembak-kksb-itu-hoax/  
https://jpp.go.id/cek-fakta/333976-kodam-xvii-cenderawasih-tidak-ada-helikopter-ditembak-kk
sb?fbclid=IwAR2OmgwKx_qeo6sfVrrCBX_LxVo8jHBs8D8XAv5s3rmekswV7fDSHGmP3d0  
https://jogja.antaranews.com/berita/382979/kapendam-tidak-ada-helikopter-tni-ad-ditembak-k
ksb 
 
  

https://papuanews.id/2019/06/27/helikopter-tni-ad-ditembak-kksb-itu-hoax/
https://jpp.go.id/cek-fakta/333976-kodam-xvii-cenderawasih-tidak-ada-helikopter-ditembak-kksb?fbclid=IwAR2OmgwKx_qeo6sfVrrCBX_LxVo8jHBs8D8XAv5s3rmekswV7fDSHGmP3d0
https://jpp.go.id/cek-fakta/333976-kodam-xvii-cenderawasih-tidak-ada-helikopter-ditembak-kksb?fbclid=IwAR2OmgwKx_qeo6sfVrrCBX_LxVo8jHBs8D8XAv5s3rmekswV7fDSHGmP3d0
https://jogja.antaranews.com/berita/382979/kapendam-tidak-ada-helikopter-tni-ad-ditembak-kksb
https://jogja.antaranews.com/berita/382979/kapendam-tidak-ada-helikopter-tni-ad-ditembak-kksb
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5. Tak Sesuai KBLI Terbaru Maka Izin Usaha Akan Dibekukan Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar pesan berantai broadcast melalui grup whatsapp tentang ancaman pembekuan          
Nomor Induk Berusaha (NIB) dari Kemenkumham bagi badan hukum yang tidak merevisi            
maksud kegiatan usaha sesuai dengan Klarifikasi Baku Lapangan Indonesia terbaru. Dalam           
broadcast itu disebutkan bahwa badan hukum seperti PT, Yayasan, Perkumpulan,          
Perhimpunan yang bergerak di bidang pendidikan maupun badan usaha seperti CV, Firma,            
Usaha Dagang Perorangan yang belum merubah maksud tujuan kegiatan usaha versi KBLI            
terbaru maka akan dibekukan kegiatan izin usahanya. 
 
Menanggapi hal tersebut, Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui akun           
twitternya memberikan klarifikasi bahwa informasi yang beredar tersebut adalah kabar palsu.           
Maka itu, Kemenkumham menghimbau kepada masyarakat agar meretweet sebaran pesan          
tersebut agar klarifikasi ketidakbenaran informasi ini tersebar. 

Link Counter : 
https://twitter.com/Kemenkumham_RI/status/1146773094264033281/photo/1?ref_src=twsrc%
5Etfw%7Ctwcamp%5Etweetembed%7Ctwterm%5E1146773094264033281&ref_url=https%3
A%2F%2Fkabar24.bisnis.com%2Fread%2F20190705%2F16%2F1120447%2Fcek-fakta-ben
arkah-tak-sesuai-kbli-terbaru-maka-izin-usaha-akan-dibekukan  
https://kabar24.bisnis.com/read/20190705/16/1120447/cek-fakta-benarkah-tak-sesuai-kbli-ter
baru-maka-izin-usaha-akan-dibekukan  
 
  

https://twitter.com/Kemenkumham_RI/status/1146773094264033281/photo/1?ref_src=twsrc%5Etfw%7Ctwcamp%5Etweetembed%7Ctwterm%5E1146773094264033281&ref_url=https%3A%2F%2Fkabar24.bisnis.com%2Fread%2F20190705%2F16%2F1120447%2Fcek-fakta-benarkah-tak-sesuai-kbli-terbaru-maka-izin-usaha-akan-dibekukan
https://twitter.com/Kemenkumham_RI/status/1146773094264033281/photo/1?ref_src=twsrc%5Etfw%7Ctwcamp%5Etweetembed%7Ctwterm%5E1146773094264033281&ref_url=https%3A%2F%2Fkabar24.bisnis.com%2Fread%2F20190705%2F16%2F1120447%2Fcek-fakta-benarkah-tak-sesuai-kbli-terbaru-maka-izin-usaha-akan-dibekukan
https://twitter.com/Kemenkumham_RI/status/1146773094264033281/photo/1?ref_src=twsrc%5Etfw%7Ctwcamp%5Etweetembed%7Ctwterm%5E1146773094264033281&ref_url=https%3A%2F%2Fkabar24.bisnis.com%2Fread%2F20190705%2F16%2F1120447%2Fcek-fakta-benarkah-tak-sesuai-kbli-terbaru-maka-izin-usaha-akan-dibekukan
https://twitter.com/Kemenkumham_RI/status/1146773094264033281/photo/1?ref_src=twsrc%5Etfw%7Ctwcamp%5Etweetembed%7Ctwterm%5E1146773094264033281&ref_url=https%3A%2F%2Fkabar24.bisnis.com%2Fread%2F20190705%2F16%2F1120447%2Fcek-fakta-benarkah-tak-sesuai-kbli-terbaru-maka-izin-usaha-akan-dibekukan
https://kabar24.bisnis.com/read/20190705/16/1120447/cek-fakta-benarkah-tak-sesuai-kbli-terbaru-maka-izin-usaha-akan-dibekukan
https://kabar24.bisnis.com/read/20190705/16/1120447/cek-fakta-benarkah-tak-sesuai-kbli-terbaru-maka-izin-usaha-akan-dibekukan
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6. Tips-tips Isi Bensin Di SPBU Pertamina Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi yang menjelaskan sebuah tips-tips pada saat ingin mengisi bahan            
bakar kendaraan melalui SPBU, pada informasi tersebut diklaim bahwa lebih baik kualitasnya            
mengisi pada SPBU dengan kode 31, isilah bahan bakar pada saat temperatur tanah dingin              
atau pada saat pagi hari untuk mendapatkan kepadatan bahan bakar tanpa pemuaian dan             
jangan isi bahan bakar ketika truk pertamina sedang melakukan isi ulang pada tangki SPBU              
karena kotoran pada tangki SPBU naik ke atas dan terserap hingga masuk pada kendaraan. 
 
Faktanya informasi tersebut tidak memiliki sumber kredibel. Kode pada billboard SPBU tidak            
berpengaruh terhadap kualitas, adapaun perbedaan pada kode SPBU dikarenakan adanya          
ketetapan kode wilayah dan kepemilikan SPBU tersebut. Penyimpanan tangki BBM di dalam            
tanah bukan untuk memadatkan bahan bakar melainkan bertujuan untuk mengurangi resiko           
kebakaran dan mengurangi penguapan BBM. Standar pompa dispenser untuk Tangki Timbun           
SPBU telah dilengkapi dengan saringan bahan bakar (fuel filter) yang bentuknya seperti            
saringan oli (oil filter) di mobil. Fungsinya adalah untuk menyaring kotoran dan menjaga             
bahan bakar yang keluar dari selang selalu dalam keadaan bersih. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2533590/ini-cara-bedakan-spbu-milik-pertamina-dengan
-swasta  
https://www.merdeka.com/otomotif/pertamina-tingkatkan-kualitas-spbu-pasti-pas-lewat-progra
m-qqci.html  
http://spbu.pertamina.com/dashboard/info.html  
 
  

https://www.liputan6.com/bisnis/read/2533590/ini-cara-bedakan-spbu-milik-pertamina-dengan-swasta
https://www.liputan6.com/bisnis/read/2533590/ini-cara-bedakan-spbu-milik-pertamina-dengan-swasta
https://www.merdeka.com/otomotif/pertamina-tingkatkan-kualitas-spbu-pasti-pas-lewat-program-qqci.html
https://www.merdeka.com/otomotif/pertamina-tingkatkan-kualitas-spbu-pasti-pas-lewat-program-qqci.html
http://spbu.pertamina.com/dashboard/info.html
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7. Bocah 6 Tahun Kena Gangguan Jiwa karena Terlalu Banyak Ikut Les Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah informasi yang menjelaskan bahwa adanya seorang anak berumur 6 tahun            
mengalami gangguan kejiwaan akibat orang tuanya terlalu memforsir jadwal kegiatan les           
pelajaran anak tersebut, klaim pada informasinya anak tersebut menjalani perawatan di           
RSKD Duren Sawit, Jakarta Timur. 
 
Faktanya isu hoaks dengan narasi tersebut pernah juga viral pada tahun 2014 dengan narasi              
yang hampir mirip. Setelah dikonfirmasi pihak RS Duren Sawit menyampaikan keterangan           
melalui Dokter Psikolog RS Duren Sawit waktu itu, Nurul Annisa, membantah adanya anak di              
bawah umur 6 tahun dengan kronologi sakit seperti klaim diatas yang dirawat di rumah sakit               
tempatnya bekerja. 

Link Counter : 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/3620952/cek-fakta-anak-bisa-alami-gangguan-jiwa-ji
ka-terlalu-banyak-ikut-les  
https://id.theasianparent.com/anak-6-tahun-gila-karena-les-hoax  
  

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/3620952/cek-fakta-anak-bisa-alami-gangguan-jiwa-jika-terlalu-banyak-ikut-les
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/3620952/cek-fakta-anak-bisa-alami-gangguan-jiwa-jika-terlalu-banyak-ikut-les
https://id.theasianparent.com/anak-6-tahun-gila-karena-les-hoax
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8. 500 Orang Gay Terbakar Saat Pesta di Taiwan Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan video dengan narasi yang mengklaim adanya peristiwa kebakaran           
yang melukai 500 orang korban luka dan 1 korban jiwa. Dituliskan pula pada narasinya              
bahwa korban adalah para Gay atau pelaku hubungan seks sejenis dan terjadi pada saat              
pesta Gay di Taiwan. 
 
Faktanya kejadian tersebut bukanlah sebuah pesta LGBT melainkan sebuah Perayaan          
Warna yang dikemas menjadi Festival Tari dan Musik yang biasa disebut Color Play Asia.              
Peristiwa ini terjadi di Water Park Formosa, Taiwan. 
Link Counter : 
https://www.cbsnews.com/pictures/hundreds-hurt-in-fire-at-taiwan-water-park/5/  
http://www.taipeitimes.com/News/taiwan/archives/2015/06/29/2003621850  
https://www.dailymail.co.uk/news/article-3141668/More-200-people-badly-hurt-explosion-Taiw
an-amusement-park-coloured-powder-sprayed-crowd-ignites.html  
  

https://www.cbsnews.com/pictures/hundreds-hurt-in-fire-at-taiwan-water-park/5/
http://www.taipeitimes.com/News/taiwan/archives/2015/06/29/2003621850
https://www.dailymail.co.uk/news/article-3141668/More-200-people-badly-hurt-explosion-Taiwan-amusement-park-coloured-powder-sprayed-crowd-ignites.html
https://www.dailymail.co.uk/news/article-3141668/More-200-people-badly-hurt-explosion-Taiwan-amusement-park-coloured-powder-sprayed-crowd-ignites.html
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9. Bentuk Tim Khusus, Polisi Selidiki Kasus Matinya Anjing Yang          
Dibawa Masuk Masjid Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial sebuah berita dari emputmi.blogspot.com berjudul “Bentuk Tim           
Khusus, Polisi Selidiki Kasus Matinya Anjing Yang Dibawa Masuk Masjid”. Berita ini berisi             
tentang seekor anjing yang dibawa wanita berinisial SM ke dalam Masjid Al-Munawaroh            
Kabupaten Bogor ditemukan mati. Polisi dikatakan akan membentuk tim khusus dalam           
penyelidikan matinya anjing tersebut.  
 
Adapun berita yang dirilis oleh situs emputmi.blogspot.com tersebut banyak mengambil          
referensi dari berita rilisan Kompas.com berjudul “Jasad Anjing yang Dibawa SM Saat Masuk             
Masjid Akan Jadi Barang Bukti”. Dalam berita ini, Kapolres Bogor AKBP AM Dicky memang              
mengatakan bahwa pihak kepolisian masih menyelidiki penyebab kematian anjing tersebut.          
Namun tidak ada disebutkan dalam berita Kompas.com tersebut bahwa polisi membentuk tim            
khusus untuk menyelidiki matinya anjing tersebut. Selain itu tidak ada pemberitaan maupun            
bukti kredibel bahwa polisi membentuk tim khusus untuk menyelidiki matinya anjing tersebut.            
Adapun jasad anjing tersebut telah dibuatkan berita acara dan akan digunakan sebagai salah             
satu barang bukti dalam kasus SM di persidangan nanti. 
Link Counter : 
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/07/03/17020861/jasad-anjing-yang-dibawa-sm-sa
at-masuk-masjid-akan-jadi-barang-bukti 
  

https://megapolitan.kompas.com/read/2019/07/03/17020861/jasad-anjing-yang-dibawa-sm-saat-masuk-masjid-akan-jadi-barang-bukti
https://megapolitan.kompas.com/read/2019/07/03/17020861/jasad-anjing-yang-dibawa-sm-saat-masuk-masjid-akan-jadi-barang-bukti
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10. Foto Pernikahan Nenek dengan Remaja 19 Tahun di Pati Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar di media sosial yang menjadi viral yakni pernikahan nenek berusia 58 tahun dengan              
remaja berusia 19 tahun di Pati, Jawa Tengah. Selain itu muncul dua foto yang beredar yang                
diduga sebagai pasangan tersebut. Satu foto tergambar ada seorang remaja dan seorang            
nenek duduk lesehan di hadapan penghulu, dan satu foto lagi laki-laki dan perempuan yang              
mengenakan gaun pengantin. 
 
Faktanya foto yang mengenakan gaun pengantin itu bukanlah foto nenek yang hendak            
menikah dengan pemuda di Pati. Melainkan, itu adalah foto sepasang pengantin dari Desa             
Jambu, Kecamatan Mlonggo, Jepara. Sedangkan foto pasangan yang duduk itu diketahui           
memang foto nenek dan pemuda di KUA Tayu. Namun pernikahan mereka batal, karena             
orang tua mempelai laki-laki tidak setuju. 
Link Counter : 
https://jateng.tribunnews.com/2019/07/03/viral-nenek-59-tahun-menikah-dengan-remaja-19-ta
hun-di-pati-ini-faktanya  
https://jateng.tribunnews.com/2019/07/04/hoaks-foto-pernikahan-nenek-dengan-remaja-19-ta
hun-di-pati-ini-tanggapan-pemilik-foto?page=4  
https://www.murianews.com/amp/2019/07/04/167644/foto-pernikahan-yang-viral-ini-ternyata-
orang-jepara-bukan-nenek-yang-kawini-remaja-di-pati.html  
  

https://jateng.tribunnews.com/2019/07/03/viral-nenek-59-tahun-menikah-dengan-remaja-19-tahun-di-pati-ini-faktanya
https://jateng.tribunnews.com/2019/07/03/viral-nenek-59-tahun-menikah-dengan-remaja-19-tahun-di-pati-ini-faktanya
https://jateng.tribunnews.com/2019/07/04/hoaks-foto-pernikahan-nenek-dengan-remaja-19-tahun-di-pati-ini-tanggapan-pemilik-foto?page=4
https://jateng.tribunnews.com/2019/07/04/hoaks-foto-pernikahan-nenek-dengan-remaja-19-tahun-di-pati-ini-tanggapan-pemilik-foto?page=4
https://www.murianews.com/amp/2019/07/04/167644/foto-pernikahan-yang-viral-ini-ternyata-orang-jepara-bukan-nenek-yang-kawini-remaja-di-pati.html
https://www.murianews.com/amp/2019/07/04/167644/foto-pernikahan-yang-viral-ini-ternyata-orang-jepara-bukan-nenek-yang-kawini-remaja-di-pati.html
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11. Foto Pemandangan Kota Damaskus Suriah Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial yang memuat foto yang diklaim sebagai tampilan dari kota              
Damaskus, Suriah. 
 
Faktanya, foto tersebut merupakan gambar dari Kota Kiev, Ukraina sebelum dan sesudah            
Kerusuhan Euromaidan Februari 2014. Bukan di kota Damaskus, Suriah. 
Link Counter : 
https://turnbackhoax.id/2017/04/25/disinformasi-foto-pemandangan-kota-damaskus-suriah/ 
  

https://turnbackhoax.id/2017/04/25/disinformasi-foto-pemandangan-kota-damaskus-suriah/
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12. Sepanduk Jokowi Selamat dan Sukses Atas Tertipunya Seluruh         
Rakyat Indonesia Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah postingan di media sosial facebook tentang Spanduk Jokowi dan Yusuf Kalla             
Selamat Dan Sukses Atas Tertipunya Seluruh Rakyat Indonesia 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran spanduk tersebut memang benar-benar ada. Hanya          
saja tidak bertuliskan seperti yang dikatakan dalam klaim di atas. Foto spanduk yang asli              
(original) bertuliskan "Selamat & sukses atas pelantikan & pengambilan sumpah Bp. Ir. H             
Joko Widodo - Bp. Drs. H. Jusuf Kalla sebagai Presiden dan Wakil Presiden RI Periode               
2014-2019". Dari informasi yang didapatkan spanduk itu dipasang oleh sejumlah relawan           
yang mengatasnamakan dirinya Kopi jokja. 

Link Counter : 
http://www.tribunnews.com/nasional/2014/10/17/spanduk-ucapan-selamat-untuk-jokowi-berte
baran-di-jalan-protokol-ibukota  
https://nge-baca.blogspot.com/2015/03/beredar-spanduk-bertuliskan-rakyat.html  
https://twitter.com/kopijokja  
  

http://www.tribunnews.com/nasional/2014/10/17/spanduk-ucapan-selamat-untuk-jokowi-bertebaran-di-jalan-protokol-ibukota
http://www.tribunnews.com/nasional/2014/10/17/spanduk-ucapan-selamat-untuk-jokowi-bertebaran-di-jalan-protokol-ibukota
https://nge-baca.blogspot.com/2015/03/beredar-spanduk-bertuliskan-rakyat.html
https://twitter.com/kopijokja
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13. Kayu Gelondongan Impor dari China Berisikan Amunisi Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar video melalui pesan berantai Whatsapp. Persebaran video itu disertai narasi yang            
menyebutkan bahwa isi dari video itu merupakan penyelundupan amunisi peluru dari China            
melalui kayu gelondongan impor ke Indonesia. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, video yang diedarkan bukan kayu impor dari China ke Indonesia,             
melainkan dari Ukraina ke Rumania. Isi di dalam kayu itu bukan pula amunisi, melainkan              
selundupan rokok dari Ukraina. Adapun, isu ini varian dari isu kayu gelondongan berisikan             
sabu yang sudah diperiksa faktanya dengan judul [SALAH] “Selundupan SABU dari CINA”            
pada 20 Juni 2019. 

Link Counter : 
https://www.politiadefrontiera.ro/  
https://turnbackhoax.id/2019/06/20/salah-selundupan-sabu-dari-cina/  
  

https://www.politiadefrontiera.ro/
https://turnbackhoax.id/2019/06/20/salah-selundupan-sabu-dari-cina/
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14. Pemenang Pilpres 2019 Janggal karena Diumumkan Saat 12 KPU          
Provinsi Belum Menyelesaikan Situng Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar informasi di media sosial yang narasinya "Pemenang Pilpres 2019 Janggal Karena            
Diumumkan Saat 12 KPU Provinsi Belum Menyelesaikan Situng". 
 
Faktanya setelah ditelusuri, dilansir dari Tempo.co Benar bahwa hingga saat ini (Kamis, 4 Juli              
2019) sebanyak 12 KPU provinsi ditambah luar negeri belum merampungkan Situng. Namun            
Situng tak berpengaruh terhadap hasil pemilu 2019 yang telah ditetapkan oleh KPU, sebab             
hasil resmi yang ditetapkan itu berdasar pada rekapitulasi secara manual dan berjenjang. 

Link Counter : 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/324/benarkah-pemenang-pilpres-2019-janggal-karena-diumu
mkan-saat-12-kpu-provinsi-belum-menyelesaikan-situng  
 

https://cekfakta.tempo.co/fakta/324/benarkah-pemenang-pilpres-2019-janggal-karena-diumumkan-saat-12-kpu-provinsi-belum-menyelesaikan-situng
https://cekfakta.tempo.co/fakta/324/benarkah-pemenang-pilpres-2019-janggal-karena-diumumkan-saat-12-kpu-provinsi-belum-menyelesaikan-situng

